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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesa pada penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara happines dengan internet altruistic behavior pada 

siswa SMA di Surabaua dengan nilai r = 0,298 (p = 0,000; p < 0,05). Hasil korelasi 

internet altruistic behavior dengan happines menunjukkan nilai korelasi yang 

positif sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kebahagiaan yang 

dirasakan oleh siswa SMA di Surabaya, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

mereka untuk menampilkan Internet Altruistic Behavior (IAB). Sebaliknya, 

semakin rendah kebahagiaan yang dirasakan siswa SMA di Surabaya maka, 

semakin rendah pula kecenderungan mereka untuk menampilkan atau 

menunjukkan Internet Altruistic Behavior (IAB). 

Namun demikian, karena nilai koefisien korelasi yang diperoleh hanya 

sebesar 0,298, maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara kedua variabel 

tersebut tergolong sedang. Artinya, kebahagiaan bukan satu-satunya aspek yang 

berkorelasi dengan perilaku altruistik di internet. Masih terdapat faktor-faktor lain 

yang dapat memengaruhi munculnya Internet Altruistic Behavior, seperti empati, 

self-esteem, subjective well-being (SWB), maupun self-efficacy. Faktor-faktor 

tersebut juga berperan penting dalam mendorong seseorang untuk menunjukkan 

perilaku menolong di dunia maya, baik dalam bentuk memberikan dukungan 

emosional, berbagi informasi bermanfaat, maupun membantu orang lain melalui 

interaksi digital. 

Hubungan positif ini dapat terjadi karena kebahagiaan memunculkan emosi 

positif yang mendorong perilaku prososial (Iryana, 2015). Siswa yang merasa 

bahagia cenderung lebih terbuka, empatik, dan termotivasi untuk membantu orang 

lain, termasuk dalam konteks dunia digital (Goagoses dan Baker, 2023). Selain itu, 

pada masa remaja kebutuhan akan penerimaan sosial sangat besar sehingga ketika 

mereka memperoleh pengalaman positif, merasa diterima, dan dihargai oleh 

lingkungan, maka perasaan tersebut akan menumbuhkan dorongan untuk 
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mengekspresikan kepedulian sosial melalui berbagai bentuk IAB (Santrock, 2016). 

Lingkungan digital yang dekat dengan kehidupan remaja juga memberi ruang luas 

bagi mereka untuk menyalurkan kebahagiaan dalam bentuk tindakan sederhana, 

seperti memberi komentar penyemangat, membagikan informasi bermanfaat, 

mengingatkan teman mengenai hoaks, hingga terlibat dalam kampanye sosial 

daring (Nugraha, 2018). Dengan kata lain, kebahagiaan berperan sebagai faktor 

internal yang memperkuat motivasi siswa SMA di Surabaya untuk menunjukkan 

perilaku menolong di internet sebagai wujud ekspresi positif terhadap lingkungan 

sosial digital mereka. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Iryana (2015), yang 

menyatakan bahwa happines berhubungan dengan perilaku altruisme. Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Solehah & Solichah (2021), Fajriyah (2019), dan 

Akbar et al. (2018) yang menyebutkan bahwa individu yang memiliki kebahagiaan 

yang tinggi akan menunjukkan perilaku altruisme yang tinggi. Siswa SMA berada 

pada fase middle adolescent, di mana mereka mulai memperluas relasi sosial serta 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap hubungan dengan teman sebaya. 

Pada tahap ini, interaksi sosial memiliki peran penting karena remaja membangun 

konsep diri berdasarkan pengalaman berinteraksi dan penilaian dari lingkungan 

sekitarnya. Kebahagiaan yang dialami remaja menjadi modal penting dalam 

menjalin hubungan sosial karena perasaan bahagia mendorong mereka untuk lebih 

peduli dan terbuka terhadap kebutuhan orang lain.  

Happines atau kebahagiaan mahasiswa tercermin melalui perilaku sehari-hari 

yang ditunjukkan dalam bentuk kepedulian terhadap orang lain. Fajriyah (2019) 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara kebahagiaan dan perilaku 

altruistik, di mana individu yang merasa bahagia cenderung lebih mudah 

mengekspresikan kepedulian dan memberikan bantuan kepada orang lain. Perilaku 

altruistik yang ditunjukkan oleh siswa menurut Dariyo dan Andrianputra (2024) 

tercermin melalui sikap peduli terhadap orang lain dengan memperhatikan serta 

memikirkan kepentingan sesama yang membutuhkan bantuan. Bentuk altruisme 

tersebut dapat terlihat dari kesediaan menolong secara tulus tanpa mengharapkan 

balasan, maupun keterlibatan dalam aktivitas sosial yang ditujukan untuk 
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membantu sesama. Seiring perkembangan zaman bentuk perilaku menolong pada 

siswa tidak lagi terbatas pada interaksi langsung melainkan juga meluas ke dunia 

digital. Perilaku menolong yang dilakukan melalui media sosial, seperti 

memberikan dukungan, mengekspresikan empati, serta membagikan informasi 

positif, dikenal sebagai Internet Altruistic Behavior (IAB), yaitu bentuk altruisme 

yang dilakukan di lingkungan daring. 

Adanya hubungan antara happines yang tinggi dengan internet altruistic 

behavior pada siswa dapat dipengaruhi oleh faktor bahwa siswa SMA sedang 

berada di fase middle adolescent (Wahyuningrum & Tobing, 2013). Pada masa ini, 

kebahagiaan mendorong remaja untuk lebih peduli dan menolong, termasuk 

melalui media sosial. Hal ini sejalan dengan temuan Goagoses dan Baker (2023) 

bahwa remaja yang menolong cenderung memiliki emosi positif, pengendalian 

emosi yang baik, serta keterampilan sosial dan kognitif yang lebih tinggi.  

Keterhubungan antara kebahagiaan dengan perilaku altruistik di internet pada 

remaja juga didukung oleh ciri remaja sebagai generasi digital native. Generasi 

digital native sendiri merupakan kelompok yang sulit terlepas dari internet dan 

media sosial (Rastati, 2018). Remaja yang termasuk generasi digital native 

memiliki kecenderungan bersikap toleran, realistis, lebih suka bekerja sama, dan 

berpikiran pragmatis dalam menghadapi permasalahan yang dialaminya (Rastati, 

2018). Generasi digital native dapat secara tidak langsung memengaruhi perilaku 

remaja, mulai dari pola pikir hingga cara bertindak sehari-hari (Nauvan et al., 

2024). Keberadaan digital native membuat remaja lebih mudah melakukan 

berbagai aktivitas online, salah satunya adalah menolong orang lain. Hal ini 

dikarenakan remaja tidak dapat sepenuhnya lepas dari internet dan media sosial, 

sehingga perilaku menolong mereka dapat muncul melalui platform digital 

(Chasanah & Maryam, 2022).  

Dengan adanya kondisi tersebut, hal ini menjelaskan mengapa remaja 

cenderung lebih mudah mengekspresikan perilaku menolongnya melalui media 

sosial dan platform digital. Siswa SMA di Surabaya cenderung terdorong untuk 

melakukan perilaku menolong secara daring ketika mereka merasa bahagia. Hal ini 

dibuktikan dari hasil angket terbuka, di mana banyak siswa menyatakan bahwa 
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mereka membagikan informasi, memberikan dukungan, atau membantu orang lain 

di media sosial karena merasa senang, puas, atau berarti. Perasaan bahagia ini 

membuat mereka lebih termotivasi untuk berbagi informasi, memberikan 

dukungan, mengingatkan, maupun membimbing orang lain melalui media sosial. 

Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas siswa mengakses media sosial selama 5–6 jam 

per hari, yaitu sebanyak 85 siswa (40,3%), sedangkan 40 siswa (19%) mengakses 

lebih dari 6 jam sehari. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi ini 

memberikan peluang bagi remaja untuk mengekspresikan perilaku menolong 

secara online. 

Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa sering membagikan informasi 

yang bermanfaat melalui media sosial. Informasi yang dibagikan beragam, mulai 

dari poster perlombaan, beasiswa, konten akademik, hingga berita untuk mencegah 

penyebaran hoaks. Aktivitas menolong ini tidak hanya ditujukan pada teman dekat, 

tetapi juga pada orang asing atau pengguna lain yang tampak membutuhkan 

bantuan. Selain membagikan informasi, siswa menyatakan pernah memberikan 

bimbingan secara online. Contohnya, mereka membantu teman menggunakan 

mikrofon di Roblox, mengajarkan cara memesan GoCar, mengecilkan volume 

ponsel, atau mendaftarkan akun di aplikasi tertentu. Bentuk-bentuk ini 

menunjukkan bahwa perilaku menolong remaja tidak hanya terbatas pada tindakan 

sederhana seperti memberikan like atau komentar, tetapi juga meliputi dukungan 

dan panduan praktis melalui media digital. 

Berdasarkan data demografi pada table 4.1 dan table 4.2, partisipan penelitian 

sebagian besar berusia 17 tahun dan berjenis kelamin perempuan. Hal ini dapat 

dijadikan bahan pembahasan bahwa remaja perempuan pada usia ini cenderung 

lebih aktif menunjukkan perilaku menolong di media digital (Empathy and Late 

Adolescents’ Self in Digital Age, 2019). Fenomena ini bisa dikaitkan dengan 

kecenderungan sosial remaja perempuan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

orang lain, serta kemampuan mereka dalam membangun komunikasi dan interaksi 

sosial secara lebih intensif di platform digital. Selain itu, usia 17 tahun merupakan 

masa remaja akhir di mana kemampuan kognitif dan empati sudah berkembang, 

sehingga mereka lebih mampu menilai kapan dan bagaimana memberikan bantuan 
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yang bermanfaat melalui media sosial. 

Siswa menyatakan bahwa menolong orang lain di internet memberikan 

dampak positif bagi diri mereka sendiri. Mereka merasa berarti dan berguna karena 

dapat memberi manfaat bagi orang lain, merasakan kepuasan pribadi, melatih 

keterampilan berinteraksi dengan orang lain, serta memperluas pergaulan. Selain 

itu, siswa menunjukkan preferensi untuk menolong secara online, dengan 

persentase sebesar 60,3% karena dianggap lebih praktis, sederhana, tidak 

membutuhkan banyak usaha, dan mudah dilakukan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa kebahagiaan berperan 

sebagai motivator utama bagi siswa untuk mengekspresikan perilaku menolong 

secara daring. Bukti dari angket terbuka menunjukkan adanya hubungan timbal 

balik antara perasaan bahagia dan perilaku menolong siswa yang merasa senang 

dan puas cenderung lebih sering menolong orang lain, sehingga pengalaman 

menolong tidak hanya bermanfaat bagi orang lain, tetapi juga memberikan efek 

positif bagi kesejahteraan diri mereka sendiri. 

Pada penelitian Iryana (2015), juga mendapatkan hasil koefisiensi korelasi (r) 

= 0,648, dengan signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01) yang artinya adanya hubungan 

positif antara kebahagiaan dengan altruisme, yang berarti semakin tinggi Tingkat 

kebahagiaan maka semakin tinggi juga perilaku altruisme. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat dikatakan bahwa individu yang merasa bahagia akan lebih cenderung 

melakukan aktivitas menolong. Individu yang merasa bahagia akan lebih peka 

terhadap lingkungan sosial dan memiliki motivasi internal untuk membantu orang 

lain, sehingga perilaku menolong dapat muncul tanpa mengharapkan imbalan. 

Data yang didapatkan dari tabulasi silang menunjukkan bahwa tingkat 

happiness pada siswa sebagian besar berada pada kategori sedang (47,6%) dan 

tinggi (42,9%). Dari 100 siswa yang berada pada kategori happiness sedang, 

mayoritas menunjukkan internet altruistic behavior pada kategori sedang, yaitu 

sebanyak 93 siswa (44,3%). Sementara itu, dari 90 siswa dengan kategori happiness 

tinggi, mayoritas juga menunjukkan internet altruistic behavior pada kategori 

tinggi, yaitu sebanyak 61 siswa (29%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat happiness yang dirasakan oleh siswa SMA di Surabaya, 
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maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menampilkan internet 

altruistic behavior. Hal ini terlihat dari mayoritas siswa dengan happiness sedang 

yang juga memiliki internet altruistic behavior sedang, serta siswa dengan 

happiness tinggi yang cenderung berada pada kategori internet altruistic behavior 

tinggi. 

Namun, jika dikaitkan dengan hasil uji korelasi yang menunjukkan nilai r = 

0,298, hubungan antara happiness dan Internet Altruistic Behavior tergolong 

rendah hingga sedang. Artinya, meskipun terdapat kecenderungan bahwa siswa 

dengan tingkat happiness yang lebih tinggi juga memiliki tingkat Internet Altruistic 

Behavior yang lebih tinggi, hubungan antara keduanya tidak sepenuhnya kuat. Data 

tabulasi silang memperlihatkan bahwa masih terdapat variasi dalam kategori 

Internet Altruistic Behavior pada setiap tingkat happiness, yang menandakan 

adanya pengaruh dari faktor lain di luar kebahagiaan. 

Dengan demikian, kebahagiaan memang memiliki peran dalam mendorong 

siswa untuk menampilkan perilaku altruistik di internet, tetapi bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan. Faktor-faktor lain seperti empati, self-esteem, subjective 

well-being (SWB), dan self-efficacy juga dapat berkontribusi dalam membentuk 

perilaku tersebut. Misalnya, siswa dengan tingkat empati tinggi mungkin lebih 

terdorong untuk menolong orang lain secara daring meskipun tingkat 

kebahagiaannya sedang. Begitu pula dengan siswa yang memiliki self-efficacy dan 

self-esteem tinggi, mereka cenderung lebih percaya diri dan merasa mampu 

memberikan kontribusi positif di dunia maya. Oleh karena itu, hasil tabulasi silang 

dan korelasi secara keseluruhan menggambarkan bahwa hubungan antara 

happiness dan Internet Altruistic Behavior bersifat positif, tetapi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis lainnya yang turut berperan dalam perilaku menolong di 

ranah digital. 

 Maka dapat dikatakan bahwa happiness berperan penting dalam mendorong 

siswa untuk mengekspresikan perilaku menolong secara daring. Tinggi nya internet 

altruistic behavior pada responden dapat dipengaruhi oleh faktor happiness dari diri 

individu (Iryana, 2015). Kondisi ini menunjukkan bahwa kebahagiaan bukan hanya 

berdampak pada kesejahteraan emosional siswa, tetapi juga berperan dalam 
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membentuk kualitas interaksi sosial di dunia maya. Siswa yang memiliki tingkat 

kebahagiaan lebih tinggi cenderung memperlihatkan kecenderungan membantu 

orang lain melalui platform digital, misalnya dengan memberikan informasi, 

dukungan, atau solusi atas permasalahan yang dihadapi orang lain. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan berfungsi sebagai modal psikologis yang 

memperkuat keterlibatan siswa dalam perilaku altruistik di internet. 

Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah : 

1. Ruang lingkup subjek yang terbatas  

Penelitian ini hanya mengambil sampel dari tiga sekolah SMA di Surabaya, 

sehingga hasil yang diperoleh belum dapat sepenuhnya digeneralisasikan 

pada populasi siswa SMA di Surabaya secara keseluruhan maupun pada 

remaja di wilayah lain di Indonesia. 

2. Keterbatasan referensi akademik 

Literatur mengenai Internet Altruistic Behavior (IAB) dalam konteks 

Indonesia masih minim. Hal ini menjadi kendala bagi peneliti dalam 

memperkaya tinjauan teori serta membatasi sudut pandang yang digunakan 

dalam analisis penelitian. 

3. Keterbatasan instrumen penelitian  

Instrumen Internet Altruistic Behavior yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan alat ukur yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dan telah 

melalui proses try out di tiga sekolah, yaitu SMA NSA, SMAN 3, dan 

SMAN 19 Surabaya. Meskipun telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, 

instrumen ini masih memerlukan penyempurnaan lebih lanjut agar dapat 

digunakan secara lebih luas dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih 

tinggi pada penelitian berikutnya. 

 

5.2 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara Happiness dengan Internet Altruistic Behavior (IAB) pada siswa SMA di 

Surabaya. Hal ini dibuktikan melalui uji korelasi yang menghasilkan nilai r = 0,298 

dengan p = 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat kebahagiaan yang 
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dirasakan oleh siswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 

menampilkan Internet Altruistic Behavior, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan 

kategori yang diperoleh, Internet Altruistic Behavior pada siswa SMA mayoritas 

berada pada tingkat tinggi dengan jumlah responden sebanyak 169 siswa (80,5%), 

diikuti oleh kategori sangat tinggi sebanyak 41 siswa (19,5%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku menolong melalui internet atau media sosial cukup 

menonjol pada mayoritas siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Sementara itu, variabel Happiness pada siswa SMA sebagian besar berada 

pada kategori sedang dengan jumlah 100 responden (47,6%) dan kategori tinggi 

dengan jumlah 90 responden (42,9%). Selain itu, terdapat 15 siswa (7,2%) yang 

berada pada kategori sangat tinggi, 5 siswa (2,4%) berada pada kategori rendah, 

dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil ini 

menggambarkan bahwa mayoritas siswa cenderung memiliki tingkat kebahagiaan 

pada kategori sedang hingga tinggi. 

Selanjutnya, hasil tabulasi silang (Tabel 4.10) menunjukkan bahwa tingginya 

Internet Altruistic Behavior pada siswa SMA di Surabaya dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kebahagiaan yang mereka rasakan. Dengan kata lain, semakin tinggi 

kebahagiaan yang dialami siswa, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 

menampilkan IAB, misalnya dengan berbagi informasi bermanfaat, memberi 

dukungan emosional, maupun terlibat dalam kampanye sosial secara daring. 

Sebaliknya, semakin rendah kebahagiaan yang dirasakan, semakin kecil pula 

kemungkinan mereka untuk menunjukkan perilaku menolong di ranah digital. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi responden penelitian 

Responden diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kebahagiaan melalui kegiatan positif, hubungan sosial yang baik, serta 

aktivitas yang bermakna di sekolah dan media digital. Kebahagiaan dapat 

ditumbuhkan dengan menjalin relasi yang baik, melakukan hal yang 
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disukai, berpikir positif, dan mensyukuri hal-hal sederhana agar interaksi di 

media sosial menjadi lebih sehat dan bermakna. 

2. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat lebih menyadari pentingnya kebahagiaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan menjaga dan meningkatkan kebahagiaan 

melalui aktivitas positif, relasi sosial yang sehat, serta penggunaan media 

sosial yang bijak, siswa dapat lebih terdorong untuk menunjukkan sikap 

empati dan menolong orang lain di dunia digital. 

3. Bagi keluarga 

Orang tua dan keluarga disarankan untuk menciptakan lingkungan rumah 

yang hangat, suportif, dan penuh perhatian terhadap kebutuhan emosional 

remaja. Dukungan keluarga yang konsisten dapat membantu remaja 

mempertahankan kebahagiaan, sehingga lebih mudah mengembangkan 

empati dan menyalurkannya melalui perilaku prososial di media sosial 

maupun kehidupan nyata. 

4. Bagi guru dan sekolah  

Sekolah dapat merancang program yang mendukung kesejahteraan 

emosional siswa, misalnya melalui kegiatan konseling, pelatihan 

keterampilan sosial, atau kegiatan ekstrakurikuler yang menumbuhkan rasa 

kebersamaan. Guru, khususnya guru BK, dapat memberikan pendampingan 

yang mendorong siswa untuk mengekspresikan emosi positif dan mengelola 

stres, sehingga kebahagiaan mereka tetap terjaga dan berdampak pada 

meningkatnya empati serta kepedulian sosial di ranah digital. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam faktor-

faktor yang dapat meningkatkan kebahagiaan remaja, misalnya dukungan 

sosial, regulasi emosi, atau kesejahteraan akademik. Selain itu, apabila 

penelitian serupa dilakukan di kota lain peneliti perlu terlebih dahulu 

melakukan pengambilan data awal untuk melihat bagaimana fenomena 

kebahagiaan dan perilaku altruistik muncul pada remaja di daerah tersebut. 

Hal ini penting karena kondisi sosial, budaya, serta pola interaksi remaja di 
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setiap kota bisa berbeda, sehingga hasil penelitian sebelumnya belum tentu 

sama atau dapat langsung diterapkan pada konteks yang berbeda. 
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